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I. PENDAHULUAN  

 

Kegiatan budidaya udang merupakan  jenis usaha  perikanan yang hampir 

semua proses produksinya dapat ditargetkan sesuai dengan keinginan, sejauh 

manusia dapat memenuhi persyaratan pokok dan pendukung kehidupan serta 

pertumbuhan udang yang optimal. Usaha  ini pernah menunjukkan hasil yang 

memuaskan hingga Indonesia menjadi produsen udang papan atas di dunia yaitu 

pada tahun 1994  mampu mencapai angka produksi > 300.000 ton/tahun (produksi 

dari tambak intensif sekitar 60 %, tambak sederhana mencapai 20% dan tambak 

semi-intensif sekitar 10%). Sedangkan mulai tahun 1997 hingga sekarang produksi 

udang Indonesia  mengalami penurun yang tidak sedikit, yaitu kira-kira produksi per 

tahun berkisar antara 160.000-200.000 ton( Anonim, 2003). 

Dengan berjalannya waktu, proses produksi udang di tambak mengakibatkan  

terabaikannya kontrol atas prinsip mikrobiologis dan proses eutrofikasi (penyuburan) 

lingkungan sehingga tambak tambak di Indonesia mulai berkurang produktivitasnya 

dengan indikator ukuran udang yang semakin mengecil dan tingkat kelangsungan 

hidup (SR---survival rate) yang rendah atau kebutuhan pakan yang lebih banyak. 

Kondisi yang tidak disadari ini lebih diperparah oleh meledaknya tingkat infeksi 

penyakit virus bercak putih/panuan/White spots Virus (WSSV) atau Systemic 

Ectodhermal Mesodhermal Bacculo Virus (SEMBV)  pada benih, udang di tambak 

dan jenis-jenis krustasea  liar di sekitar tambak  yang selalu menyebabkan kematian 

massal pada  udang yang dipelihara.  

Masalah utama yang menstimulir keadaan tersebut adalah tidak 

diterapkannya prinsip prinsip dasar budidaya perikanan yang sesungguhnya yaitu: 

melaksanakan pencegahan  intrusi hama penular, hama penyaing dari jenis 

krustasea dan  bertanggung jawab mengolah limbah yang dihasilkan. Pengolahan 

limbah dalam satu sisi akan mengorbankan lahan, tenaga, perhatian dan finansiil 
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namun bila dilaksanakan  secara menyeluruh  sebaliknya akan mengurangi resiko  

infeksi penyakit viral sehingga pada akhirnya justru akan menekan biaya dan 

menekan resiko  kerugian. 

BBPBAP Jepara mulai awal tahun 1997 telah berusaha untuk tetap konsisten 

dalam mengotimalkan kemampuannya dibidang budidaya udang di tambak. 

Bersamaan dengan itu maka ditemukan modifikasi inovasi baru dalam paket 

teknologi budidaya udang di tambak tersebut, yaitu dengan menerapkan sistem 

resirkulasi tertutup atau semi tertutup. Beberapa suksesi penting yang dikembangkan 

oleh BBPBAP Jepara pada budidaya udang di tambak adalah sebagai berikut : 1) 

penebaran benih di tambak yang bebas virus; 2) perlakuan sterilisasi air media 

pemeliharaan di tambak; 3) menerapkan/mengaplikasikan inokulan fitoplankton pada 

air media pemeliharaan; 4) penggunaan ikan-ikan bioscreening multispesies sebagai 

pemangsa inang dan sebagai biofilter; 5) aplikasi probiotik secara terkendali; dan 6) 

penerapan biosecurity. 

Sehubungan dengan kondisi tersebut di atas, maka setiap standar prosedur 

dalam proses produksi pada budidaya udang harus mengikuti kaidah dan prinsip 

budidaya tambak yang baik dan benar sesuai dengan kondisi lingkungan dan daya 

dukung lahan setempat serta harus ramah lingkungan. Untuk itu diperlukan garis 

besar petunjuk teknis selama masa pemeliharaan udang berlangsung sehingga 

dapat dilakukan dan diaplikasikan di lapangan, dan pada akhirnya dapat diharapkan 

tercapainya produksi yang optimal.   

Teknologi dan sistem untuk mengisolasi pengaruh langsung lingkungan 

terhadap budidaya udang di tambak telah diketemukan/dikuasai dan sudah berjalan 

baik, maka selama masa pemeliharaan berlangsung diperlukan perhatian dan 

monitoring yang serius.  Selama tambak udang beroperasi, yang harus diperhatikan 

diantaranya adalah sebagai berikut : manajemen pakan, pengelolaan air, 

manajemen lumpur dan tanah dasar, manajemen plankton, pendugaan populasi dan 
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lain sebagainnya. 

Layout tambak yang ada pada tambak-tambak masyarakat, hampir tidak 

pernah dilakukan perencanaan secara baik, sehingga kesan berantakan baik tambak 

dan irigasinya.  Hal demikian ini yang mengakibatkan tambak-tambak kita belum 

menghasilkan secara baik pada suatu kawasan.  Khusus pada tambak yang telah 

lama ada, pembangunan tambak hanya didasarkan kemampuan pasang mencapai 

lokasi tersebut.  Secara umum, tambak yang ada hanya memanfaatkan saluran yang 

berfungsi sebagai pemasukan sekaligus pembuangan. Kondisi demikian ini yang 

mengakibatkan menumpuknya ósisa pemeliharaanô atau waste product tidak mampu 

terbuang ke laut untuk diuraikan, dan potensi penyebaran penyakit semakin besar 

(terpelihara dengan baik). 

 Hal lain, dengan semakin memburuknya mutu lingkungan karena 

perkembangan masyarakat, membuat lingkungan tambak semakin terpuruk dari 

tahun ketahun. Daerah pertambakan merupakan daerah akhir pembuangan kegiatan 

di bagian atas (up land) yang syarat dengan pollutan.  Secara garis besar, pollutan 

dapat dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu: Pertanian, industri, dan pemukiman.  

Pada saluran kawasan pertambakan yang tidak terpelihara, tentu akan merupakan 

perangkap yang baik bagi pollutan tersebut, sehingga gagal dalam usaha 

pemeliharaan udang semakin besar.  Untuk itu perencanaan dan pemeliharaan 

saluran harus diperhitungkan dengan baik sehingga dapat mengurangi beban 

pollutan tersebut. Dalam makalah ini lebih banyak diarahkan kepada prisip-prinsip 

perencanaan pembangunan tambak yang aman bagi usaha budidaya udang. 
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II. PEMILIHAN LOK ASI 

 

Sukses tidaknya usaha budidaya udang di tambak dapat ditentukan pula 

dengan langkah awal yang sangat urgen, dalam hal ini penentuan lokasi untuk 

mendukung kebutuhan biologis udang yang dipelihara harus terpenuhi. Pemilihan 

lokasi untuk budidaya udang sangatlah mutlak dilakukan demi terpenuhinya 

persyaratan teknis baik dari segi lingkungan maupun dari segi fisik/lahan. 

Persyaratan lokasi/ lahan untuk tambak pembesaran udang secara umum tidak jauh 

berbeda dengan jenis udang lainnya. Pemilihan lokasi yang dikehendaki untuk 

kegiatan budidaya jenis udang windu tercantum pada Tabel 1 dan 2. 

 

Tabel 1. Persyaratan minimal parameter kualitas lokasi/lahan   

No. Komponen  Kisaran Optimal  Keterangan  

1 

2 

3 

4 

Jenis Tanah  

pH tanah  

Bahan Organik 

NH3 

Liat berpasir 

(70:30) 

6,5 ï 8,0 

3 ï 5 % 

0,05 ï 0,25 ppm 

Jenis tanah masih ada 

toleransi, yaitu dapat 

digunakan untuk liat 

berdebu/ berlumpur. 
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Tabel 2. Persyaratan minimal paramater kualitas air pasok  

No. Komponen  Kisaran Optimal  Keterangan  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Salinitas 

pH  

Suhu  

Alaklinitas 

Bahan Organik 

PO4 

NH3 

15 ï 30 ppt 

7,5 ï 8,7 

28 ï 31,5 0C 

90 ï 150 ppm 

45 ï 55 ppm 

0,1 ï 0,5 ppm 

0,03 ï 0,25 ppm 

Bila bahan organik air di 

atas 55 ppm dapat 

diantsipasi dengan 

pengendapan pada 

petak tandon air.  

 

 

 Pemilihan lokasi tambak sangat penting untuk menentukan bisa dan tidaknya 

suatu lokasi dibangun pertambakan .  Salah satu penialain yang diperlukan untuk 

menentukan hal tersebut adalah  

 

2.1. Topografi  

Topografi cukup significan untuk dijadikan ukuran tingkat kerataan lahan,  

daerah yang memupunyai topografi bergelombang perlu dipertimbangkan untuk 

diratakan apabila akan dijadikan lahan pertambakan, karena akan menyangkut cost 

untuk land clearing.  Walaupun pada umumnya lokasi diwilayah pantai jarang 

ditemukan dengan topografi bergelombang, namun ada di beberapa tempat terdapat 

lahan dengan topografi bergelombang.  Untuk mengetahui topografi, harus dilakukan 

pemetaan secara ógridô (scale 1:25 sd 1:100, sesuai tingkat kepentingan) sehingga 

akan dihasilkan peta kontur lahan yang akurat (gambar 1).   
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Sedapat mungkin, lokasi tambak harus mempunyai contur yang relatif rata, 

sehingga memudahkan dalam pengerjaan pembuatan tambak dengan cost yang 

relatif lebih murah. Selain itu, topograi sangat berkaitan dengan letak ketinggian 

lokasi dengan pasang surut.  Semakin tinggi letak lokasi tetrhadap pasang surut, 

akan membutuhkan effort lebih, khususnya berkaitan dengan ócostô pemindahan air. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Contoh peta kontur lokasi calon tambak 
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2.2. Elevasi  

 

Elevasi atau kemiringan lahan berkaitan dengan ókemampuan irigasiô untuk 

mencapai pada suatu tempat.  Semakin tingi letak lokasi akan semakin susah 

dijangkau oleh pasang surut. Semakin landai letak lokasi, daerah yang dapat 

dimanfaatkan untuk pembangunan tambak akan semakin banyak (Gambar 2 & 3).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Elevasi lahan 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Elevasi lahan terhadap pasang surut 
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2.3. Pasang Surut  

Lebih dari 75% dari planet bumi terdiri atas air, khususnya air laut.  Pasang 

surut adalah merupakan fenomena alam, dimana terjadinya perubahan ketinggian air 

dimuka bumi seiring dengan berubahnya waktu. Pergerakan air ini berbeda dari satu 

tempat dengan tempat lain dan dari waktu ke waktu sesuai dengan posisi lintang.  

Pasang surut dipengaruhi oleh 3 planet besar, yaitu: matahari-bumi-dan bulan.  

Namun secara lebih detail masih ada pengaruh lain, lebih dari 50 parameter yang 

ikut menentukan pergerakan pasang surut air laut. Pasang surut sangat penting bagi 

perikanan, khususnya budidaya tambak.  Pemasukan dan pengeluaran air tambak 

sangat bergantung pada pasang surut.  Pasang surut dapat dibagi menjadi beberapa 

type seperti pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Pasang surut tipe Campuran 1 
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Gambar 4.  Pasang surut tipe diurnal Gambar 5.  Pasang surut tipe semi-diurnal 
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Model pasang surut juga berbeda dari satu tempat ke tempat lain.  Model 

pasang surut juga memiliki kelebihan dan kekurangan jika dikaitak dengan 

pengelolaan tambak.  Adapun kelebihan dan kekurangan masing-masing untuk tipe 

pasang campuran adalah sebagai berikut (Tabel 3) : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  Pasang surut tipe Campuran 2 
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 Tabel 3.  Kelebihan dan kekurangan pasang surut tipe campuran 

Tipe pasang surut kelebihan kekurangan 

Campuran 1 Air pasang selalu lebih 
banyak dalam setiap 
periode pasang, lebih 
mudah mendapatkan air 
karena air lebih banyak 
diatas pasang rata-rata 

PPeerriiooddee  ssuurruutt  ssaannggaatt  

ppeennddeekk,,  hhaannyyaa  33  jjaamm..  

DDaallaamm  mmeemmbbuuaanngg  aaiirr  

ttaammbbaakk  ppeerrlluu  

ddiippeerrhhiittuunnggkkaann  jjuummllaahh  aaiirr  

yyaanngg  aakkaann  ddiibbuuaanngg  
 

Campuran 2 Periode pasang lebih 
sedkit (25%), karena air 
pasang hanya terjadi 
hanya sekali saja.  
Pengairan akan lebih 
sulit diperoleh, sehingga 
harus mempunyai 
tandon yang cukup 
besar 

PPeerriiooddee  ssuurruutt  ssaannggaatt  

ppaannjjaanngg  ((7755%%))  ddaarrii  ttoottaall  

ppeerriiooddee  ppaassaanngg  ssuurruutt..    

KKoonnddiissii  ddeemmiikkiiaann  ssaannggaatt  

mmuuddaahh  ddaallaamm  

mmeemmbbuuaanngg  aaiirr  ttaammbbaakk..  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Elevasi pasang surut secara umum 
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2.4.  Kualitas Tanah  

Tanah bagi kepentingan budidaya dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sebagai 

faktor fisik untuk dijadikan bangunan tambak; dan faktor kimia yang berkaitan 

dengan kesuburan. Secara fisik yang perlu diperhatikan adalah: tekstur tanah, 

dimana hal ini berkaitan dengan kemampuan tanah untuk dibentuk menjadi tanggul 

sehingga mampu menahan tekanan air hingga ketinggian yang diinginkan.  Secara 

garis besar, fraksi tanah óliat berpasirô merupakan bahan terbaik untuk 

dipertimbangkan menjadi tangul tambak. 

Secara umum, sebaiknya menghindari tanah ber pH rendah (< 6), sebab 

dengan kondisi demikian tentu banyak masalah yang akan dihadapi, khususnya 

potensi pyrit yang akan menghantui selama proses budidaya.  Reklamasi adalah 

salah satu penyelesaian masalah pyrit, namun hal ini akan berlangsung sangat lama 

untuk menjadikan tanah siap dipergunakan untuk berbudidaya óudangô khususnya. 

 

2.5. Kualitas Air  

Kualitas air sangat penting untuk dilihat sebagai sumber utama dalam usaha 

budidaya ikan/udang.  Dalam hal penilaian air, yang terpenting adalah: a) 

mempunyai jumlah yang cukup; b) tidak keruh; c) pH sekitar 7,0; d) salinitas tidak 

pernah lebih dari 40 ppt; e) tidak berada pada daerah polluted area baik dari jenis 

logam dan organo-chlorin serta pestisida.  Seperti diketahui bahwa wilayah pantai 

adalah merupakan daerah óbuanganô seluruh aktivitas didaerah daratan mulai dari: 

pemukiman; pertanian; dan industri.  Pada daerah yang memiliki peluang terpulasi 

sebaiknya tidak dipilih untuk dijadikan lahan pertambaka, karena biaya perbaikan 

lingkungan pasti akan mahal sekali walupun bisa dilakukan. 
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2.6. Vegetasi  

Vegetasi yang tumbuh disuatu tempat, khususnya diwilayah pantai dapat 

dijadikan indikator untuk menentukan kualitas tanah dan kepentingan pemilihan 

lokasi.  Vegetasi yang tumbuh merupakan cerminan dari mineral tanah yang 

terkandung di sekitar lokasi tersebut.  Wilayah mangrove memang merupakan 

daerah yang paling sesuai dijadikan tambak, karena terletak pada daerah óintertidalô 

atau peralihan.  Namun pada daerah tertentu banyak ditumbuhi vegetasi ónipahô yang 

merupakan cerminan bahwa daerah tersebut adalah daerah ñtanah asamò.  Jika 

ketemu daerah yang seperti ini sebaiknya tidak dipilih menjadi daerah pertambakan 

karena akan menuai segudang masalah. 
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III. ISTILAH DAN PERUNTUKAN TAMBAK  

 

3.1. Definisi Tambak  

 Tambak adalah merupakan bangunan air yang dibangun pada daerah pasang 

surut yang diperuntukkan sebagai wadah pemeliharaan ikan/udang dan memenuhi 

syarat yang diperlukan sesuai dengan sifat biologi hewan yang dipeliharan. 

 

3.2. Sejarah Perkembangan Tambak  

Tambak di Indonesia sudah ada semenjak zaman kerajaan Majapahit 

(Schuster 1940), yang diawali dengan orang yang tinggal di wilayah pantai membuat 

bendungan kecil, dan ternyata banyak ditemukan ikan bandeng.  Daerah 

pertambakan saat itu hanya ada di daerah sekitar delta sungai Bengawan Solo (kota 

Gresik) dan sekitar delta sungai Porong (kota Sidoarjo) --- lihat bentuk dan desain 

tambak pada Gambar 1 dan 2. Semenjak saat itu, teknologi budidaya secara 

perlahan-lahan berkembang hingga sekarang ini, demikian pula dengan 

pengembangan tambak berkembang hingga mencapai 300.000 hektar (Ditjenkan, 

2003), Tabel 4. Namun data hingga tahun 2005 lahan yang terbentuk tambak 

mencapai 800.000 hektar. 

Pembangunan tambak pada umumnya dipilih di daerah sekiar pantai, 

khususnya yang mempunyai atau dipengaruhi oleh sungai besar, sebab banyak 

petambak beranggapan, bahwa dengan adanya air payau akan memberikan 

pertumbuhan ikan/udang yang lebih baik ketimbang air laut murni. Penyebaran 

pembangunan tambak saat booming (dekade 80ôan) budidaya udang sepertinya 

tidak mempunyai arah, dimana pembukaan lahan umumnya dilakukan pada wilayah 

hutan mangrove (bakau). 

 Tidak semua wilayah mangrove dapat dikonversi menjadi tambak udang, dan 
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memang harus dilakukan evaluasi untuk memilih lokasi yang sesuai bagi 

pembangunan tambak.  Secara umum wilayah intertidal, merupakan daerah yang 

sangat cocok untuk membangun tambak karena ketersediaan air laut sangat 

mempengaruhi bisa tidaknya tambak beroperasi dengan sukses.  Pembangunan 

untuk tambak sederhana hingga penerapan teknologi intensif cukup mempunyai 

persyaratan tersendiri. 

 

    Tabel 4.  Luas Tambak Indonesia (Ha) 

No Tahun  Jumlah Tambak 

(Ha) 

1 1991 249.605 

2 1992 262.195 

3 1993 261.300 

4 1994 279.480 

5 1995 288.257 

6 1996 292.860 

7 1997 306.741 

8 1998 305.698 

9 1999 332.514 

10 2000 325.530 

Sumber : Statistik Perikanan (2004) ---Total potensi tambak di Indonesia 81.000 hektar 
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 Gambar 9. Tipe Tambak Taman 

Gambar 8. Tipe Tambak Porong 
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3.3. Penggolongan Tambak Menurut Pasang Surut  

 Pasang surut merupakan kunci dari pembangunan tambak di wilayah pantai, 

karena pada umumnya sumber air yang dibutuhkan untuk seluruh kegiatan budidaya 

tergantung dari sumber ini.  Pembagian tambak menurut pasang surut dapat 

dibedakan menjadi 3 bagian, yaitu: tambak IDEAL, tambak DARAT, dan tambak 

LAUT.  Tambak Ideal akan memanfaatkan potensi pasang surut untuk pemasukan 

dan pembuangan air tambak.  Tambak darat adalah terletak diatas pasang rataan 

dengan konsekwesni semua air yang dibutuhkan akan memanfaatkan pompa air.  

Sedangkan tambak Laut adalah tambak yang dicirikan dengan tidak dapat 

membuang air tambak secara gravitasi sampai tuntas.  Tambak yang terakhir ini  

adalah mensiasati kondisi lingkungan agar air tambak bisa cukup tinggi sementara 

amplitudo pasang surutnya rencah dibawah 1,0 meter (Gambar 10). 
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3.4. Penggolongan Tambak Menurut Bentuk  

 Pada dasarnya bentuk tambak yang ada di masyarakat cukup bervariasi yang 

berkembang sesuai dengan kemajuan teknologi budidaya.  Bangunan tambak 

memiliki bentuk beraneka ragam (Gambar 11) mulai dari: a) bentuk irregular atau 

tidak teratur yang umumnya terdapat pada tambak-tambak lama dengan ukuran 

sangat luas; b) bentuk segi empat bujur sangkar; c) bentuk empat persegi panjang; 

dan d) bentu lingkaran.  Semua bentuk tambak akan mempunyai kelebihan dan 

kekurangan, namun yang terbaik untuk pemeliharaan udang adalah bentuk bujur 

sangkar dan lingkaran, dimana pada bentuk ini mampu mengeluarkan kotoran lebih 

baik dari bentuk yang lainnya. 
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Gambar 10. Tambak Ideal, Tambak Darat, dan Tambak Laut 
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Gambar 11.  Contoh beberpa bentuk petakan tambak 
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3.5. Penggolongan Tambak Menurut Tingkat T eknologi  

 Teknologi budidaya tambak yang ada selalu mengalami perkembangan, 

dimana mulai dari teknologi sederhana hingga maju. Teknologi yang diterapkan tentu 

akan mempengaruhi dari tipologi tambak yang dipergunkaan.  Karakter pembagian 

teknologi tersebut adalah: 

 

3.5.1. Tambak sederhana dicirikan dengan  : 

ü Pemasukan dan pengeluaran air umumnya tergantung sepenuhnya dengan 

pasang surut 

ü Bentuk petakan tidak teratur 

ü Luas petakan tambak antara 0,5 ï 5 hektar 

ü Kedalaman air umumnya hanya mampu ñkurangò dari 70 cm 

ü Produksi yang dicapai umumnya rendah 

 

3.5.2. Tambak semi intensif dicirikan dengan  : 

ü Pemasukan dan pengeluaran air tidak tergantung sepenuhnya dengan 

pasang surut 

ü Bentuk petakan teratur 

ü Luas petakan tambak antara 0,5 ï 1 hektar 

ü Kedalaman air umumnya hanya mampu >90 cm 

ü Produksi yang dicapai umumnya lebih tinggi dari tambak sederhana 
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3.5.3. Tambak intensif dicirikan dengan  : 

ü Pemasukan dan pengeluaran air tidak tergantung sepenuhnya dengan 

pasang surut 

ü Bentuk petakan teratur 

ü Luas petakan tambak antara 0,3 ï 0,5 hektar 

ü Kedalaman air umumnya >1,0 cm 

ü Produksi yang dicapai umumnya tinggi 

 

3.6. Penggolongan Tambak Menurut Stadium  

 Tambak udang menurut stadium udang dapat digolongkan menjadi 2, yaitu 

tambak pentokolan dan tambak pembesaran.  Karakter tambak tersebut masing-

masing adalah: 

 

3.6.1 Tambak pentokolan mempunyai karakter sebagai berikut:  

ü 
Ukuran berkisar antara 500 ï 1.000 m

2 

ü Kedalaman air antara 80-100 cm 

ü Dilengkapi dengan pintu pemasukan /pembuangan 

ü Dilengkapi dengan caren 

ü Tekstur tanah liat berpasir 

 

3.6.2. Tambak pembesaran mempunyai karakter sebagai berikut:  

ü Ukuran berkisar antara 3.000 ï 10.000 m2 

ü Kedalaman air antara > 100 cm 

ü Dilengkapi dengan pintu pemasukan /pembuangan 

ü Dilengkapi dengan caren 

ü Tekstur tanah liat berpasir 
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3.7. Persyaratan Tambak  

ü Secara umum tambak harus memenuhi sayarat sebagai berikut: 

ü Tanah tambak didominasi oleh tanah liat atau liat berpasir 

ü Tambak tidak bocor 

ü Dasar tambak bebas dari bekas vegetasi 

ü Ada bagian caren dan pletaran 

ü Kedalaman air mampu menampung sedikitnya 80 cm 

ü Ada penampungan air/tandon 

 

3.8. Bahan Petakan Tambak  

 Secara umum, tambak harus memenuhi persyaratan seperti diatas, untuk itu 

dalam rangka memfungsikan tambak secara efisien maka petakan tambak dapat 

dibuat dari berbagai bahan: yaitu: 

Tambak tanah.  Tambak tanah merupakan jenis tambak yang banyak digunakan 

dalam pembangunan tambak, karena jenis ini merupakan cara yang paling murah.  

Tekstur tanah merupakan pertimbangan penting dalam membangun tambak jenis ini. 

Tekstur dengan dominansi LIAT adalah yang terbagus dalam pembuatan tambak 

tanah karena tambak tidak akan bocor.  Jneis tanah liat berpasir masih 

memungkinkan untuk pembangunan tambak jenis ini. 

Tambak Concrete.  Tambak concrete atau pasangan batu umumnya dibangun pada 

daerah yang mempunyai jenis tanah berpasir atau berkarang.  Fraksi pasir tidak 

mampu menahan air sehingga akan mengalami banyak kebocoran.  

Tambak Plastik.  Demikian juga dengan jenis tambak plastik, dapat dibangun pada 

daerah berpasir atau bergambut. 
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Gambar 12.  Jenis konstruksi tambak (A: tanah, B: concrete, dan C: plastik/PE) 

 

3.9. Posisi Tambak Ideal  

 Pengertian tamabk ideal adalah pengelolaan air sepenuhnya memanfaatkan 

air pasang surut baik dalam pengisian air maupun pembuangan. Pembangunan 

tambak ideal adalah sebagai berikut: (Gambar 13). 

 

3.10. Bangunan Pendukung Tambak  

 Dalam satu unit tambak atau kawasan, umumny dilengkapi dengan bangunan 

pendukung yang berfungsi untuk menlengkapi fungsi tambak.  Adapun bangunan 

pendukung tersebut adalah: a) saluran dan b) pintu air. 

 

Saluran .  

Saluran berfungsi untuk menyalurkan air baik untuk pemasukan mapun 

pembuangan.  Saluran dapat dibedakan menjadi beberapa bagian, yaitu: a) saluran 

primer, yaitu saluran yang berhunbungan dengan laut; b) saluran sekunder adalah 

merupakan saluran cabang dari saluran primer; c) saluran tersier adalah merupakan 

cabang dari saluran sekunder; dan bahkan d) saluran kwarter adalah saluran yang 

merupakan cabang dari saluran tersier.  Dalam pembuatan saluran memang harus 
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diperhitungkan sehingga cukup untuk mengairi daerah target, khususnya kemiringan 

saluran menjadi penting karena dengan kemiringan yang tidak cukup akan 

mengakibatkan cepatnya pendangkalan.  Dalam merancang saluran tambak, 

kemiringan dapat dihitung dengan cara berikut: 

Pintu air .  

Pintu air dapat digongkan menjadi beberapa bagian, yaitu pintu UTAMA, yaitu 

pintu yang terletak pada saluran utama, dimana fungsi dari pintu ini adalah untuk 

mengendalikan air didalam saluran.  Pintu TAMBAK adalah berfungi untuk 

mengendalikan air dalam tambak.  Pintu tambak dapat terbuat dari PVC, Kayu, 

concrete, bahkan bambu (Gambar 13 ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13.  Jenis pintu tambak 
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3.11. Konstruksi dan Komponen Tambak Sistem Tertutup  

Pembuatan dan penataan (meredesain) konstruksi tambak udang sistem 

resirkulasi tertutup dan semi tertutup yang ideal dibutuhkan beberapa 

petakan/saluran air pada unit tambak yang dioperasionalkan (lihat Gambar 1). Hal ini 

dikaitkan dengan kebutuhan dan pemenuhan biologis udang yang dipelihara serta 

kaidah/prinsip budidaya yang berwawasan lingkungan. Kualitas dan kondisi 

konstruksi pematang tambak tersebut harus kedap air (tidak rembes dan bocor), 

dengan tujuan guna untuk memudahkan dalam proses produksi yang diharapkan 

(tidak ada hambatan selama masa pemeliharaan udang). Kegiatan usaha untuk 

budidaya udang dengan sistem tertutup diperlukan beberapa  petakan dan 

konstruksi tambak sebagai berikut : 

Pematang dan Dasar Tambak --- Dimensi pematang yang ideal (terbuat dari 

tanah) untuk tambak udang adalah lebar atas antara 2,5-3,5 m, lebar bawah antara 

7,0-9,0 m dan tinggi antara 1,5-2,0 m, kemiringan/slope 45-60 derajat. 

Pembangunan tambak intensif  dapat memanfaatkan lahan marginal (tidak 

termanfaatkan) seperti misalnya rawa-rawa, lahan pasir, lahan pirit atau gambut 

sedangkan bagi tambak sederhana dan semi-intensif diusahakan pada lahan yang 

mempunyai daya dukung yang optimal. Sebelum melakukan penataan dan 

pembuatan konstruksi pematang tambak terlebih dahulu melihat dan memilih lokasi 

yang cocok dan tepat untuk budidaya udang. Pada umumnya komoditas udang lebih 

menyukai dasar tambak liat - berpasir/ lumpur - berpasir/ liat debu berpasir (70-30 

%). Pembuatan pematang tambak dapat disesuaikan dengan konstruksi dasar dan 

pematang,  alternatif konstruksi tambak dapat terbuat dari beberapa 

komponen/bahan sebagai berikut : 

ü Konstruksi terbuat tanah liat, padat dan kedap; 

ü Konstruksi biocrete (campuran semen, ijuk, bambu dan dasar plastik); 
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ü Konstruksi plastik PE, Geotextile; 

ü Konstruksi plastik berlapis pasir; 

ü Dasar semen/concrete; 

ü Konstruksi batako; 

ü Konstruksi bata putih (kapur gunung); dan konstruksi bahan yang lainnya. 

 

3.12. Bebarapa bagian tambak dan  istilahnya  : 

Petak Karantina (Petak Air Baku Siap Pakai ) --- adalah petakan tambak yang 

berfungsi sebagai tempat untuk menampung volume air yang mempunyai standar 

baku mutu air (steril, parameter air optimal, dan lain-lain) dimana nantinya digunakan 

sebagai suplai air pada saat penggantian/ penambahan air baru ke petak 

pembesaran atau petak tandon lainnya. Letak dan posisi petakan ditempatkan 

sebelum air disalurkan ke petak pembesaran atau petak distribusi air suplai. Volume 

(luas) petakan yang optimal adalah sama dengan untuk dapat mengganti air baru 

pada kondisi kritis, yaitu berkisar antara 30 ï 50 % (tergantung tingkatan teknologi 

yang diterapkan). 

Petak/Saluran Distribusi Air  --- adalah saluran/petakan pembagi air untuk 

mensuplai air harian ke petak-petak pembesaran. Letak dan posisi petakan berada 

pada tempat yang strategis untuk mensuplai air ke petak-petak pembesaran 

tersebut, dengan mempertimbangkan efektifitas dan efisiensi penggunaan sarana 

dan fasilitas tambak. Luas (volume) air yang optimal untuk petak distribusi air 

berkisar antara 30-50% dari luas petak pembesaran. Petak ini dapat berfungsi 

sebagai petak karantina dengan tujuan untuk menghemat lahan, dan menjadi dwi 

fungsi.  
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Petak Pembesaran  --- adalah petakan tambak untuk digunakan sebagai petak 

pemeliharaan (pembesaran) udang dengan posisi yang umum berada di tengah unit 

tambak sistem resirkulasi. Luas petak pembesaran yang optimal untuk tambak udang 

teknologi intensif dan super-intensif pada sistem resirkulasi tertutup berkisar antara 

2.000-4.000 m2, sedangkan untuk tambak udang teknologi sederhana dan semi-

intensif berkisar anatara 5.000-8.000 m2, dengan bentuk tambak yang ideal adalah 

sama sisi (kubus) dengan sudut tumpul, tujuan bentuk petakan seperti ini diharapkan 

dapat memudahkan dalam proses pengelolaan air dan lumpur dasar secara fisik 

(memudahkan pengkonsentrasian  kotoran udang/lumpur ke pintu air dengan sistem 

central drain). 

Petak Pembuangan Air Limbah/Endapan Lumpur (ditebari biofilter)  --- adalah 

petak/saluran pembuangan yang berasal air buangan dari petak pembesaran. 

Peranan dan berfungsi petak ini adalah sebagai petak pengendapan lumpur/limbah. 

Posisi/letak petakan ini dekat berada diujung pintu monik dan PVC sentral drain 

pembungan air. Volume/luas petak pembuangan air (petak pengendapan kotoran 

udang) pada prinsipnya adalah dapat menampung air yang dibuang dari petak 

pembesaran.  

Petak Tandon Biofilter dan Bioscreen  --- adalah petak tambak yang ditebari 

organisme jenis ikan predator multispecies (bioscreen/biofilter) guna untuk 

memangsa hama penular penyakit udang. Letak dan posisi petakan ditempatkan 

setelah dari aliran air petak pengendapan (saluran pembuangan air). Volume 

petakan ini sama dengan petak distribusi air suplai dengan bentuk diusahakan 

memanjang (2:1). Persentase petak tandon untuk teknologi intensif dan super-

intensif antara 50-100% atau dengan kata lain volume tandon mampu untuk 

mengganti air pada kondisi kritis dalam petak pembesaran minimal 50%, sedangkan 

untuk paket teknologi sederhana dan semi-intensif berkisar anatara 30-50 %. 
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Petak Unit Pengolah Limbah (ditebari berbagai jenis ikan dan biofilter lainnya)  -

-- adalah petak/unit pengolahan limbah yang berfungsi sebagai petak penampungan 

air buangan kotoran (limbah) udang, terutama air buangan limbah tambak yang 

bermasalah (terserang penyakit virus). Pada petak ini terlebih dahulu ditreatmen baik 

secara kimia maupun secara biologis, dimana setelah kondisi air tersebut aman dan 

steril maka dapat dibuang ke laut (alam) atau saluran umum. Letak dan posisi petak 

ini berada dekat dengan petak pembuangan air (petak endapan air limbah/kotoran). 

Pada petak ini dapat ditanami pohon bakau (10-15 % dari luas petakan) sebagai 

probiotik alami dan ditebari organisme habitat pantai lainnya yang tidak beresiko 

sebagai penular penyakit, serta dapat pula dengan cara mentreatmen dengan bahan 

desinfektan seperti kaporit atau sejenisnya. 

Elevasi Dasar Tambak Terhadap Saluran  Pembuangan (terhadap air surut 

terendah)  --- adalah suatu petakan yang memiliki elevasi dasar tambak yang standar 

untuk mempermudah pengelolaan air dan pembuangan lumpur/kotoran, baik secara 

harian maupun dalam kondisi tertentu. Selain itu bagi kondisi elevasi tambak yang 

ideal akan mempermudah pula pada saat pemanenan dan persiapan lahan. Elevasi 

dasar tambak yang optimal (dasar tambak lebih tinggi dari saluran pembuangan air) 

adalah berkisar antara plus (+) 30-40 cm.  

Central Drain  --- adalah sistem pembuangan air yang dibuat /diletakan di bagian 

tengah-tengah petak pembesaran udang. Terbuat dari pasangan bata/batu standar 

(cor semen), berbentuk bulat dengan diameter tergantung kebutuhan (umumnya 2-3 

m). Tujuannya untuk mengalirkan air ke arah saluran pembuangan, di bagian tengah 

lingkaran cor semen tersebut dipasang PVC ukuran 8-12 inchi atau buis beton 

diameter 20-30 cm (atau tergantung kebutuhan dan tenknologi yang diterapkan).  
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Pintu Monik  --- adalah model pintu pembuangan air yang terbuat dari pasangan 

bata/batu dan cor semen serta buis beton/gorong-gorong. Pintu pengatur berada 

pada pematang bagian sisi dalam, sementara buis beton pembuangan air 

menghadap ke saluran pembuangan air. Ukuran/dimensi pintu monik pada umumnya 

tergantung luas petakan dan konstruksi pematang tambak yang dioperasionalkan. 

Ukuran pintu monik yang sering digunakan pada tambak udang intensif adalah 

sebagai berikut : 1) lebar bukaan pintu berkisar 60 ï 100 cm; 2) tinggi 1,6-2,0 m; 3) 

panjang 80-120 cm; 4) diameter buis beton (gorong-gorong) 60-80 cm; dan 5) 

panjang buis beton tergantung lebar pematang bagian bawah. Bagi tambak teknologi 

sederhana dan semi-intensif pintu pembuangan air dapat terbuat dari pintu kayu atau 

PVC dengan ukuran disesuaikan kebutuhan.  
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IV. KONSEP BUDIDAYA UDANG SISTEM TERTUTUP  

 

Budidaya udang sistem tertutup adalah penggunaan kembali air pembuangan 

dari hasil limbah/kotoran pemeliharaan udang, setelah melalui proses 

filtrasi/pengendapan pada petakan tandon lainnya dengan syarat air yang digunakan 

kembali harus mempunyai parameter yang optimal/standar.  

Filtrasi air dapat dilakukan dengan proses secara fisika, kimia dan biologis 

pada setiap tahapan tandon air.  

 

4.1. Kondisi Tertentu Pada Tambak Sistem Tertutup  

 Penambahan air dari luar dapat dilakukan apabila : a) konstruksi pematang 

tambak banyak rembesan; b) tingkat porositas tanah tinggi; c) tingkat 

evapotranspirasi (penguapan air) tinggi; d) kondisi parameter kualitas air media 

pemeliharaan tidak optimal; d) tingkat kepekatan/kemelimpahan fitoplankton tinggi 

(transparasi rendah, di atas 20 cm); e) kepekatan salinitas meningkat; dan kondisi 

udang ada masalah (penyakit, nafsu makan menurun, dll). 

 

4.2. Persyaratan Budidaya Udang Sistem Tertutup  

 Penerapan teknologi budidaya udang sistem tertutup diperlukan standar 

prosedur operasional yang memenuhi persyaratan teknis secara optimal guna 

memperoleh hasil yang maksimal. Persyaratan umum adalah sebagai berikut : 

1. Konstruksi tambak kedap air; 

2. Diperlukan redisain konstruksi tambak sistem tertutup (1 unit tambak 

sistem tertutup terdiri dari : petak pembesaran, tandon biofilter, tandon 

endapan, tandon karantina/treatmen, dll); 

3. Penebaran benih bebas virus dan ukuran seragam (Ukuran > PL 12, atau 
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tokolan); 

4. Air media pemeliharaan steril (standar air baku), menggunakan disinfektan 

yang mudah terurai dan resiko pencemaran zero (netral); 

5. Penumbuhan fitoplankton awal menjadi kunci bioindikator (aplikasi pupuk 

yang tepat) dan pengendalian selama pemelihraan; 

6. Penggunaan dan pengaturan pakan yang standar; 

7. Penggunaan feed additive (immonostimulant) yang resiko rendah/tidak 

dilarang dan terprogram; 

8. Penggunaan probiotik yang tepat dan terkendali; 

9. Pengelolaan air dan lumpur secara periodik; 

10. Pengendalian oksigen terkendali (oksigen minimal pagi hari > 3,5 ppm); 

11. Kendalikan pH dan alkalinitas harian tidak terjadi goncangan yang 

mencolok (tidak lebih dari 0,5); 

12. Hindari krustase liar masuk lewat air dengan penggunaan saringan yang 

ketat dan lewat darat ke tambak (gunakan pancing/pagar plastik keliling) 

13. Kegiatan lainnya yang dianggap ada relevansi serta urgensinya. 

 

4.3. Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan Selama Masa Pemeliharaan  

Penyimpangan Salinitas  : Salinitas rendah  berbahaya  karena menurunkan 

oksigen, kekeruhan, pelapisan air dan kematian plankton disebabkan  hujan serta 

tambak berlokasi di darat. Antisipasi  : tandon besar yang tertutup dari sungai,  air  

permukaan dibuang melalui pintu air monik atau PVC. Biasanya salinitas rendah 

kondisi udang cenderung berkulit tipis dan alkalinitas/pH rendah, sehingga 

diperlukan solusi dengan cara aplikasi kapur cukup intensif/rutin; b) Salinitas tinggi 

disebabkan musim kemarau. Antisipasi dengan cara tambak  dalam, lebih sering 

mengganti air dengan air laut, mengatur musim tanam. Pada salintas tinggi sering 

terjadi pertumbuhan udang relatif terhambat (pada musim kemarau salinitas > 30 
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ppt), pakan tambahan umumnya kurang efisien dan efektif (FCR tinggi), sensitif 

terhadap serangan patogen atau penyakit udang lainnya (virus, dll). 

Penyimpangan  Oksigen  : a) Oksigen terlalu rendah dapat disebabkan karena  

klekap/lumut dan plankton mati, kekentalan air dan jumlah pakan sudah banyak. 

Antisipasi dengan pergantian air, penambahan kincir/ mesin perahu (sirkulasi); b)  

Oksigen terlalu tinggi  karena  fitoplankton terlalu pekat pada siang dan sore hari. 

Antisipasi dengan pergantian air (pengenceran) dan pengaturan jam opersional kincir 

air. 

Penyimpangan Temperatur  : a) Suhu rendah (terlalu rendah  pada musim  Angin  

Timur atau selatan : < 26,50C), dampak : nafsu makan menurun  (bisa > 30%), 

pertumbuhan tidak normal, banyak energi (kalori) yang hilang, udang banyak mati, 

diantisipasi dengan kedalaman air minimum 1.3 m dan penggantian secara sirkulasi; 

b) Terlalu panas karena  air tidak mengalir dan tambak dangkal, antisipasi membuat  

caren luas dan dalam, penggantian/sirkulsi air, kedalaman air dinaikan (> 1,0 m), 

dampak : udang bisa stres dan nafsu makan berkurang; dan c) Solusi kedua kondisi 

suhu tersebut adalah dengan cara mengatur strategi Musim Tanam yang tepat dan 

pengendalian optimasi penggantian air harian. 

Penyimpangan pH dan Alkalinitas  : a) pH rendah (< 7,5) dapat mengakibatkan 

nafsu makan udang berkurang, alkalinitas (buffer/pengendali pH) fluktuatif/tidak 

stabil, udang mudah stres/lemah; b) pH tinggi (> 9,0), nafsu makan udang berkurang, 

dampak : resiko ammonia (NH3) muncul mendadak, udang bisa mati, alkalinitas tidak 

stabil. Catatan  optimal untuk pH = 7,8-8,4 dan Alaklinitas = 90-140 ppm. 

Mencegah dan Mengatasi Air  Jernih  : a) Di awal pemeliharaan/penyiapan air 

media di beri kapur 300 ï 500 kg/ ha (pH air minimal  7.6) dan tambahkan kotoran 

ayam 150-300 kg/ Ha dan  Urea 0,1 ppm atau dengan jenis pupuk lainnya yang 
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resiko rendah (seperti : NPK 3-5 ppm, Lodan 0,5-1 ppm, Plankton Catalys 0,5-1 

ppm); b) Bila air jernih akibat blooming tanaman air (lumut, ganggang, dll) atau 

nyamuk/cacing cyromid, lakukan dengan pembuangan bertahap secara mekanis 

kemudian berikan inokulan fitoplankton (bibit plankton) dan berikan pemupukan 

susulan sekitas 10% dari pemupukan awal; c) Apabila air jernih akibat terlalu banyak 

zooplankton, matikan kincir siang/pagi hari, beri kaporit 1,5-2,5 ppm  atau formalin 

15-20 ppm, kemudian diberi saponin 5 ï 10 ppm bersama  dedak 3 ppm (rendam 24 

jam : terjadi permentasi), saring dan diaplikasikan pagi hari; d) Untuk menjaga 

kestabilan plankton dan lingkungan selama pemeliharaan dapat dilakukan dengan 

pemupukan susulan dan probiotik hasil permentasi secara terkendali. 

Mengatasi Air Berbuih  : Fitoplankton mati (air jernih/miskin fitoplankton), sebelum 

plankton mati  terlihat partikel-partikel di dalam air,  solusi : ganti air 15-25% dan 

pupuk dengan NPK : Urea : TSP  dengan perbandingan 4:2:1 kg/5.000 m2 atau jenis 

pupuk ysng lebih aman dan hati-hati apabila ada bibit tanman air (seperti lumut, 

gangeng, hidrilla, dll), hindari pemupukan langsung pada tambak pembesaran 

udang, penggunaan probiotik dan beri bibit fitoplankton; b) Setelah fitoplankton mati 

biasanya akan timbul buih/lendir yang mengapung (lakukan pembungan dan ganti air 

30-50%), pasang kincir air 1 buah per 400 kg udang, bila air jernih kembali di pupuk 

serupa di atas; c) Klekap dicegah tumbuh di awal dengan Saponin 5-10 ppm, atau 

dicegah dengan ikan (bandeng) 20 gram/m2. Buih tidak putus (gelembung 

besar/kecil) hati-hati, penyebab : fitoplankton atau klekap mati (blooming), lumut 

mati,  lumpur organik (busuk) terlalu banyak, dll. Solusi : penggantian air 30-50% 

dengan air baru hasil treatmen kaporit 3-5 ppm (supali dari petak karantina); 

biasanya pH rendah aplikasikan kapur, usahakan malam hari dengan dosis 5-15 

ppm (sesuikan jenis kapur dengan tujuannya) dan dapat ditambah zeolit (SiO4) 3-5 

ppm. 
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Pengendalian Penyakit  : a) Benih harus diproduksi dengan sistem bersih aseptik 

(bebas virus --- SPF dan SPR; b) Induk teruji dan pakan yang tidak terinfeksi pada 

hatchery yang bersertifikat (induk ditampung dan diperiksa oleh suplier bersertifikat); 

c) Lingkungan tambak harus memperbanyak pemeliharaan ikan multi spesies 

(sebagai biofilter dan bioscreening alami); d) Tambak harus dipelihara dengan cara 

yang dapat menjaga fluktuasi lingkungan (parameter stabil dan penggunaan air baku 

yang steril); e) Kesehatan udang harus dijaga dengan inputan berupa 

immunostimulant dan feed additive alami; f) Aplikasi probiotik secara terkendali 

sebagai penetralisir bahan organik (limbah) dan musuh alami patogen. 
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V. LAYOUT TAMBAK UDANG SISTEM TERTUTUP  

 

5.1. Definisi  

Pengertian sistem tertutup adalah sistem pengelolaan air tambak, dimana 

penggantian air dilakukan seminimum mungkin, dengan cara memanfaatan air 

buangan kembali yang sebelumnya dilakukan pengolahan. 

 

5.2. Prinsip  

Prinsip dasar pemeliharaan udang sistem tertutup adalah memiliki beberapa 

petakan tambak dalam satu unit, yaitu: a) tandon; b) settling pond yang sekaligus 

berfungsi sebagai pengelolaan air; dan c) petakan tambak.  Rasio tandon minimum 

30% dari petak pemeliharaan atau rasio sesuai dengan kebutuhan volume 

penggantian air harian dan pada saat ganti air maksimal. 

 

5.3. Bentuk Petakan  

a. Bentuk petakan: lingkaran, bujur sangkar atau empat persegi panjang (1: 

2). 

b. Memiliki sudut tumpul. 

c. Sisa lahan dengan petakan tidak beraturan dapat dimanfaatkan sebagai 

tandon. 

d. Luas ideal 3.000 - 5.000 m2. 

e. Dimensi pematang disesuaikan dengan struktur, tekstur  tanah, dan 

kedalaman air tambak (lebih dari 1,2 m).  

f.    Memiliki tabel pasut dan gambaran pasang surut lokal. Lebar atas minimal 

3,5 m untuk pematang utama. 

g. Dimensi saluran : mempertimbangkan kebutuhan air, fenomena pasut 
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lokal, dan simpangan waktu.  

h. Peletakan sarana listrik tertata rapi 

 

Tolok Ukur Pekerjaan :  

a. Tidak ada titik mati di dalam tambak. 

b. Efektif dan efisien dalam hal: penggunaan lahan, penggunaan kincir, 

penanganan. 

c. Pematang memiliki aksesibilitas terhadap kendaraan roda 4. 

d. Tersedia air yang cukup pada kondisi pasut minimal. 

e. Jaminan keamanan dan keselamatan kerja tinggi. 

 

Untuk memenuhi persyaratan tersebut maka bentuk tambak yang mudah 

mengeluarkan  limbahnya adalah tambak lingkaran atau  bujur sangkar  dengan 

sudut melengkung. Namun pada prinsipnya, proses pengendapan limbah pada salah 

satu wilayah kecil di tambak harus dapat dilakukan  dengan manipulasi saluran 

tengah, kolam tengah di dalam tambak dan yang paling berperan adalah peletakan 

kincir air  tunggal atau berangkai, seperti contoh berikut ini.  
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a. Desain Tambak ukuran 4000 m2 lingkaran dan bujur sangkar dan pengaturan 

Kincir 1.5 HP 

 

 

 

b. Desain tambak dengan luas > 5000 m2 

 

 

 

 

 

 

 

5-8 
m 

12 ï 15 m     
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c. Desain tambak dengan pendorongan limbah ke titik tertentu 

 

 

 

5.4. Model dan Tipe Tambak Te rtutup  

 Banyak model yang dipergunkan dalam merancang tambak sistem tertutup, 

namun pada dasarnya model ini disesuaikan dengan tingkat teknologi dan 

kemampuan finansial serta kondisi lahan.  Berikut ini disajikan beberapa model 

tambak sistem tertutp untuk pemeliharaan udang berdasarkan kebutuhan dan 

kemampuan tingkat penerapan teknologi. 

 

 

 

 

 

 

Pola  Dorong satu arah  Pola Kupu-kupu 
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Gambar 14. Lay out/denah tambak untuk budidaya udang intensif/superintensif 

dengan sistem resirkulasi tertutup atau semi-tertutup. 

Keterangan Gambar  14 : 

 

1. PAS/PK : Petak Air Suplai--- petak distribusi ke petak  pembesaran atau Petak 

Karantina (Petak  

  Air Baku Siap Pakai)---menjadi satu unit  dengan  petak suplai air 

harian. 

2. PU  : Petak Pembesaran Udang. 

3. SPA : Saluran Pembuangan Air (berfungsi pula sebagai petak endapan). 

4. PB  : Petak Biofilter/Bioscreen Multispesies. 

5. UPL : Petak Unit Pengolah Limbah (area dumping/endapan lumpur). 

6.  : Tanaman bakau (mangrove), sebagai penyeimbang lingkungan. 

PU PU 

PB 

UPL 

SPA 

PAS/PK  

Laut/Air Sumber  

Green Belt = Jalur Hijau  
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Gambar 15. Layout tambak intensif pola kawasan dengan sistem tata guna air dan 

sistem pengelolaan lingkungan secara terkendali 
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Keterangan :
PP : Petak Pengendapan PB : Petak Biofilter

PA : Pasok air PK : Petak Karantina     

PU : Petak Udang SPB : Saluran Pembuangan

UPL : Unit Pengolah Limbah

Denah tata letak tambak intensif dengan petak tandon dan jalur 

hijau

B 

A 

Reservoir

Settling

pond

Supply canal

P1 P2 P3 P4

P7P6P5

Office

Houses

Store

Settling

pond

Drainage canal

Drainage canal
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Gambar 16.  Layout tambak  sistem tertutup, umumnya untuk tambak udang 
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